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Ikan sidat (Anguilla Sp.) merupakan ikan yang laku di pasaran internasional dan memiliki harga yang tinggi
karena memiliki kelimpahan kandungan nutrisi. Proses pemijahan ikan sidat dilakukan di wilayah estuari
yang memiliki kondisi fisik yang sesuai untuk hidupnya benih ikan sidat. Teluk Pelabuhanratu merupakan
salah satu wilayah estuari yang memiliki kelimpahan benih ikan sidat. Penduduk sekitar Teluk
Pelabuhanratu memanfaatkan benih ikan sidat sebagai mata pencaharian tambahan. Penangkapan benih sidat
memberikan manfaat besar secara ekonomi bagi penduduk setempat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana polarantai nilai benih ikan sidat di Kecamatan
Pelabuhanratu dan Simpenan. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
analisa deskriptif dan spasial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dualokasi penangkapan benih ikan sidat yakni, Muara Ci Mandiri
dan Sungal Cimandiri. Padalokas produksi Muara Cimandiri, membentuk 2 poladistribusi sedangkan pada
Sungal Cimandiri hanya membentuk 1 poladistribusi. Pendapatan yang didapat oleh pelaku distribusi benih
ikan sidat pada setiap simpul bervarias bergantung kepada tingkatan karakteristik pelaku.

...... Anguilla sp, seawater fish which is one of the most popular fish in the international market and has a
high price becausit has an abundance of nutrient content. Eel fertillization process conducted in the estuary
which has the appropriate physical condition for its glass eel. Pelabuhanratu bay is one of estuary zone that
has an abundance of glass eel. Local population around the bay Pelabuhanratu utilize glass eel as additional
livelihood. The locals will sell and distribute to other locals who act as sellers were larger, continued until to
the export company.

This study ams to determine how is the pattern of glass eel's value chain in the Pelabuhanratu and Simpenan
district and to determine the income of each actor in the glass eel's value chain in Pelabuhanratu and
Simpenan district. The method that is used in this research is qualitative method with descriptive and spatial
anaysis.

The results showed that there are two catching locations of glass eel namely, Cimandiri estuary and
Cimandiri River. At the production site Cimandiri estuary, forming two distribution patterns while at the
River Cimandiri only form one pattern of distribution. Income, which earned by the actor of glass edl
distribution on each node varies depending on the levels and characteristics of the actor.
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